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1.1 Latar Belakang

Komunikasi remaja adalah proses di mana mereka berkembang secara fisik
dan mental untuk menyesuaikan din dengan lmgkungan sekitar. Komuomikasi
berfungsi sebagai alat untuk hmntemkm.m orang lain, baik secara individu
maupun kelompok, defigan tujuan mémbentuk lingkungan sosial. Ini bisa berupa
komunikasi satu arsh, di mana pesan hanya disnmpaikan, atau dua arah, di mana
terjadi perfukaran informasi. Komunikssi remaja adalah sebuah  tindakan
penyaimpain informasi melalul gagasun yang menciptakan hasil pemikiran dengan
hurﬁhrmm bebas kemudion dengan kundlstw emosional pada

setiop pribadi remaja, Dalam hal ini membentuk suatu plnhlnb;kusl dengan
I:rw'uuﬁ dan nonverbal, komunikasi dengan mempunysi saluran yang berbeda

yaily Iﬂbﬂn tubuh menyampatkan pesan lewnt gesnre sumakw wigjah.
postur hﬂﬁ.u ‘gerakan tobuh, dan sentuban dalam komunikasi n‘diﬁlﬁ ngmn
plnhnguﬂ&ﬂgmai dan memehami terhadap mfunmsl vang duiq!allum

Km:muu’kﬁ temajn dengan kemajuan perkembangan m dengan penggunaan

media untuk penyampaian pesan antar remaja yaitu media sosial untuk mengenal
uapl;mendalum dengan memints nama pengeuna lmkmmda.hi:m_hd.ak harus
vang berisi dengan tujuan tertentu kemudian mermberikan lewat teman maka terjadi
informasi secars verbal dan nonverbal apukah informasi diberikan bisa
menghasilkan respon yang batk. Komumikasi remaja menjadi penting dalam
pertumbuban  remaja :nng :hpnt ﬂmlpmga'nh' Iyujm lingkungan sosial
membentuk kepribadian secara kognitif kemampuan berpikir kritis terhadap suatu
pandangan secara internal maupun eksternal. Komunikasi remaja menjadi penting
dalam pertumbuhan remaja yang dapat mempengaruhi pada lingkungan sosial
membentuk kepribadian secara kognitif kemampuan berpikir kritis terhadap suatu
pandangan secara internal dan ekstemnal, seperti mengambil keputusan, mempunyai
pola pikir yang berbeda dan pengendalian emosional. (Solihatun dkk., 2022).



Penonton Remaja adalah perkumpulan pama remajas yang mempunyai
perifaku cenderung melakukan tindakan tanpa aturan ingin mencari kebebasan
dalam ekspresi. Para remaja tertank dengan sesuabu yang dianggap keren yaitu
sebuah tren yang punya pengaruh lethadap gaya hidup dapat meningkatkan rasa
percaya dint untuk menambahkan arti hidup dalam bentuk nyata seswai dengan
standar sosial (Rismayanti 2021). Dhari semua industri hiburan maupun media para
remaja menjadi pengumh terhadap perm dari media berancka ragam yang
menvediakan jenis Konten rmnauhm dih'.u:m. penonton remaja sangat aktif
berpartisipasi. terhadap tren yang bisa mengembanzkan diri serta meningkatkan
kualitass hummpmw yeng menentukan pasar industri yang akan
terjadi kedepannya, Penonton remaja juga suka dengan karakter pada tokoh
pemeran yang memiliki keunikan dar Im::l:hﬂﬂﬁng yang. :Elngﬂl mendalami
Smlumcul kekaguman yang membentuk mm menirukan agar
menjadi titik perhatian pads remaja di kelompok tertentu. Konsep dart m:hn
remaja merupakan unsur penting menentukan bagaimana mmnja m-ﬁmm
dengan kualitas berpikir cara melihat yang buik dan salah k-:nmﬂh_.&ngm
Wndukmg memberikan energi positif serta carnmmwah emosi
dari sefiap remaja yaitu hubungan dengan media massa yeng membentuk
kqﬁhdlm vang memiliki pengaruh terhadap Imgklm mﬁmuﬂm keluarga
yangmembuat perubahan ketika mendengar atau mﬁ:t‘hu:hum iren yang menjadi
berbahaya dalam proses pencarian jati diri mengakibatkan gangguan terhadap
perkembangan pads masa remaja (Rismayanti. 2021).

!-Iul:lungnn romantis udnl:lh hul:lungnn mmlm kedekatan bersama

Lo

! -hﬂ:lunn:u:l. secara emosional,

kasth soyang. keintiman d::l.u kmmmm Huhlmunn.mm:mtls merupakan sebuah
perasaan yang membuat hubungan memiliki kedekatan secara intim melalui proses
yang terjadi secarn alami dalam kehidupan monusia namun tetap horus ada
memberikan tanda percikan cinta agar menjadi ketertarikan koot dalam hubungan.
Hubungan romantis dibangun dengan tujuan baik maka akan menentukan kualitns
seberapa jauh pasangan mengenali kepribadian dan hati setiap pasangan. Hubungan
romantis pasti akan mempunyai tantangan dalam hubungan setiap pasangan yaitu



konflik merupakan masalah yong sering terjodi seperti sebuah tindakan yang
membunt perasaan terganggn menyebabkan hubungan tidak memiliki esensi cinta,
maka harus mempunyai hati yang tulus untuk saling mengerti dan memperbaiki
supayn tidak menjadi masalah berkepanjangan, komunikasi dalam hubungan
merupakan yang paling penting tanpa ada komunikasi hubungan tidak akan
memniliki makna cinta, kepercayaan dalam hubungan untuk menguji seberapa besar

bru bﬂiﬂﬂﬂﬁﬂ-ﬁhﬂiﬁhlpﬂmgﬂnﬂ

mhhnmkﬁﬁ&t’hipummmmpulﬁ

rohani. Hu-bimgunﬂdlksehulmumpﬁkmpummmpmhhlkmpwgmlm
terhodap pads pasangan berkumpul komunikasi antar pasangan lalu menciptakan
hobungan yang romantis dalam kasih sayang, dalam hubungan para remaja ketika
dari sebagian pasangan antara salah sstu dan setiap posangan dapat memicu
emosionsl dapat menyebabkan faktor kekerasan yaitu secara perkataan dan fisik
pada pasangan dengan masalah yang masih ada dalam diri pasangan yang belum
selesai (Praptiningsih and Putra 2021), Hubungan tidak sehat dapat menunmkan



kesehatan secara mental dan fisitk membuat pasangan membentuk pola pikir yang
tidak terkendali sertn dari beberaps pasangan memilih untuk tidak ingin putus
dengan alasan masih sayang terjebak pada momen selalu dimgat yang membuat
jatuh hati seperti kebaikan diberikan (Agnes dkk., 2021).

KOMNAS EL“LM Perempuan menyatakan bahwa Kekerasan Dalam Rumah Tangga

Sumber: Datalndonesia.id
Berdasarkan hasil survei mengatnkan di Indonesia mengalami roxic refationsiip
mulai dan pasangan, Teman, Rekan kega. Keluargs dan Sahabat Dalom data
kategon pasangan menjelaskan sebanyak 64,3% pemah mengalami hubungan tidak



sehat, Dalam data kategori teman menjelaskan sebanyak 44,3% pernah mengalami
hubungan tidak sehat. Dalam data kategori rekan kerja sebanyak 25.5% pemah
mengalami hubungan tidak sehat. Dalam data kategori keluarea sebanyak 22,7%
pemah mengalami hubungan tidak sehat begitu jugn dengan data kategori sahabat
sebanyak 14%. Dalam data menjelaskan sifat egois membuat hubungan menjadi
rusak sebanyak 63,1% kemudian dalam data menjelaskan sifat blame avoidance
tidak mau disalahkan sebanyak 51,.6% menjelaskan sebanyak 51,3%
mengalami perla k baik akiba utif kemuian datam daia

pada jurnal (Tansilo, 2023 :

memiliki fokus yang berbeda. Penelitian Tansilo mengacu pada analisis ikon,
indeks, dan simbol dalam novel Dilan 1990 karva Pidi Baig. Sementara itu, penulis
memfokuskan penelitiannya pada kasus hubungan tidak sehat yang telah dibahas
sebelumnyn, dengan tujuan menganalisis representasi kasih savang remaja. Penulis

memilih topik ini karena belum ada penelitian sebelumnya yang mengangkal isu
tersebut. Maka penulis ingin memberikon dukungan lewat hasil karya tulisan



menjodi pedoman untuk diharapkan dapat mengurangi kasus raxic refationship
yang ada di Indonesia. Film Dilan 1990 sangat cocok menjadikan bahan penelitian
dibanding film lainnya, dikarenakan dari bahasa, cerita, latar dan tempat memiliki
hubungan lerkait dengan hubungan romantis dalam aniar pasangan yang lerlibat
dalam kasih sayang,

Cerita dari film yang ingin dibaliss oleh penulis yaitu Dilan 1990

dlslu:pmkxndnlnmcm Dalnmﬁhnmwrbmhn tnynngun unsur yang memiliki
kebiasaon manusia vang saling berhubunpan antar dengan lninnya dalam hal
melakukan internksi sosial ditentukan oleh dengan dun orang berlowanon atou
beberapa orang memberikan pesan dan menerima pesan. Film adalah salah satu
media massa yang paling tepat untuk menyampaikan suara terhadap edukas serta
dapat mengembangkan kreativitas dalam hal untuk mendukung kegiatan positif.



Film menjadi media yang tepat dengan seiring perkembangan zaman dari masa ke
masa vang sangat berkembang (Setyalisti dkk.. 2022).

Berdasarkan lstar belakang yong telah ditulis, penulis ingin melakukan
penelitian tentang representasi kasth sayang dalam hubungan romantis pada film
Dilan 1990, Penelitizn ini menggunakan tekmk analisiz yang berkaitan dengan
semiotika, vaitu mencari tonda-tanda itk kemudizn  menghasilkan makna.

terarah limmnudnhimimalm;.dmgmdemihan tujuan penelition dapat
tercapai. Beberapa Batasan ruang lingkop masalah datam penelitian ini meliputi:

1. Seputar informasi yang skan dibahas hanva sebatas “Representasi kasih
sayang remaja dalam film “Dilan 19907

. Penelitian hanva menggunakan metode analisis semiotika Roland Barthes

3. Pengumpulan data dari riset ini hanya akan diambil 80 data sebanyak 25 scene
iari keselurithan data yang ada yang dipilih secara kolektif
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang akan dibahas tujuan penelitian tersebut adalah
untuk dapat mengetahui representasi kasih sayang remajs dengan teori Roland
1.5 Manfaatl Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

yang mempunyai m
Barthes.

5. BAB V : Bab berisi dari Kesimpulan dan saran hasil penelitian yang
menentukan isi dari keseluruhan yang diteliti melahn data dikumpulkan.
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